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ABSTRACT 

This study aims to analyze the application of the Competency Achievement-
Oriented Instructional System Design (DSI-PK) model in learning planning. 
The problems faced by teachers are difficulties in designing learning that is 
appropriate to the characteristics of students, conducting assessments, and 
understanding the curriculum, so that learning planning is not optimal. This 
study uses a literature study method by reviewing various references related to 
the definition, characteristics, stages, supporting factors, inhibiting factors, and 
implementation of the DSI-PK model. The results show that DSI-PK has simple, 
coherent, and practical characteristics, with three main stages: needs analysis, 
development, and development of evaluation tools. Supporting factors include the 
availability of infrastructure, principal policies, and support from the school 
community, while obstacles include limited teacher understanding, assessment 
complexity, low student motivation, and limited facilities. Thus, DSI-PK can be a 
systematic solution in effective, measurable, and competency-oriented learning 
planning. 

 
Keywords : Instructional System Design for Competency Achievement, DSI-PK, 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Desain Sistem 
Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) dalam perencanaan 
pembelajaran. Permasalahan yang dihadapi guru adalah kesulitan dalam 
merancang pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, 
melakukan penilaian, serta memahami kurikulum, sehingga perencanaan 
pembelajaran belum optimal. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur 
dengan menelaah berbagai referensi terkait pengertian, karakteristik, tahapan, 
faktor pendukung, faktor penghambat, dan implementasi model DSI-PK. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa DSI-PK memiliki karakteristik sederhana, runtut, 
dan praktis dengan tiga tahapan utama yaitu analisis kebutuhan, pengembangan, 
serta pengembangan alat evaluasi. Faktor pendukung meliputi ketersediaan 
sarana prasarana, kebijakan kepala sekolah, serta dukungan warga sekolah, 
sedangkan hambatannya antara lain keterbatasan pemahaman guru, kompleksitas 
penilaian, rendahnya motivasi siswa, dan keterbatasan fasilitas. Dengan 
demikian, DSI-PK dapat menjadi solusi sistematis dalam perencanaan 
pembelajaran yang efektif, terukur, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi. 

 
Kata Kunci : Desain Sistem Instruksional Pencapaian Kompetensi, DSI-PK, 
Perencanaan Pembelajaran 
 

 

PENDAHULUAN 

Perencanaan pembelajaran berperan penting menentukan keberhasilan proses 

belajar mengajar. Keberhasilan rencana pembelajaran guru dipengaruhi oleh 

pencapaian tujuan pembelajaran, target kompetensi, dan pengembangan 

keterampilan siswa. Perencanaan pembelajaran berhubungan dengan penentuan 

tujuan pembelajaran, pemilihan metode pengajaran yang sesuai, serta penyesuaian 

materi agar selaras dengan kebutuhan peserta didik (Nadlir, 2024). Perencanaan 

berfungsi untuk mengarahkan proses belajar agar berjalan sesuai tujuan yang telah 

ditetapkan (Emidar & Indriyani, 2023). Perencanaan merupakan tahap awal dalam 

pembelajaran dan menjadi sebuah pedoman pelaksanaan pembelajaran (Januarti & 

Sriyanto, 2023). Kemudian, perencanaan juga tidak terlepas dari peran guru sebagai 

perancang sekaligus pelaksana pembelajaran, sehingga dibutuhkan transformasi 

perubahan cara berpikir dari pendekatan tradisional menuju pendekatan yang lebih 

modern, fleksibel, dan dinamis (Aulia et al., 2025). Selain itu, perencanaan 

pembelajaran yang efektif harus bersifat partisipatif dengan melibatkan berbagai 

pihak yaitu kepala sekolah, pendidik, orang tua, dan peserta didik agar sesuai 

dengan kebutuhan nyata di lapangan. Pelaksanaan pembelajaran disesuaikan 

dengan kurikulum yang berlaku sehingga seorang guru harus mempersiapkan 

perencanaan pembelajaran yang baik dan terarah agar proses belajar mengajar dapat 

optimal (Pernando & Wirdati, 2023). Misalnya pada Kurikulum Merdeka, 

perencanaan pembelajaran semakin strategis melalui integrasi nilai karakter dalam 

Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang bertujuan menumbuhkan 

kompetensi sosial, emosional, serta nilai kebangsaan (Harwisaputra et al., 2024). 

Akan tetapi, implementasi perencanaan pembelajaran di lapangan masih 

menghadapi sejumlah kendala yang menghambat optimalisasi proses belajar. 

Sejalan dengan permasalahan tersebut, diperlukan model perencanaan 

pembelajaran yang dapat membantu guru menyusun rancangan pembelajaran 

secara lebih sistematis. Salah satu model yang relevan adalah Desain Sistem 
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Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK). Model ini menekankan 

keterpaduan antara tujuan pembelajaran, strategi, media, dan evaluasi sehingga 

setiap langkah pembelajaran terarah pada pencapaian kompetensi. DSI-PK juga 

memberikan kerangka  yang efektif, efisien, dan terukur. Selain itu, juga 

menekankan pada pencapaian kompetensi sebagai hasil belajar yang terukur 

(Simanjuntak, 2020). Model ini berfungsi sebagai sebagai jembatan dalam membuat 

perencanaan pembelajaran yang dapat menyesuaikan kebutuhan peserta didik yang 

berbeda-beda dan perkembangan kurikulum yang ada (Putranto et al., 2025). 

Permasalahan yang sering muncul dalam perencanaan pembelajaran yaitu 

masih banyak guru yang mengalami hambatan dalam merancang pembelajaran 

yang tepat. Kesulitan tersebut meliputi penentuan aktivitas pembelajaran yang 

disesuaikan dengan perbedaan karakteristik peserta didik, pelaksanaan penilaian 

perkembangan anak, serta pemahaman dan penerapan kurikulum. Kondisi ini 

berdampak pada kurang optimalnya fungsi perencanaan pembelajaran yang 

seharusnya tidak hanya menjadi pedoman pelaksanaan, tetapi juga instrumen untuk 

memastikan ketercapaian tujuan pendidikan secara menyeluruh. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan melalui 

tinjauan literatur dengan cara menelaah berbagai kajian yang relevan mengenai 

perencanaan pembelajaran dan tantangan yang dihadapi guru, menganalisis konsep 

dan tahapan model DSI-PK dan memberikan kerangka konseptual penerapan DSI-

PK sebagai alternatif solusi dalam penyusunan perencanaan pembelajaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam tentang Desain 

Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) meliputi 

pengertian, tahapan, karakteristik, faktor pendukung dan penghambat 

penerapannya. penerapannya. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman yang lebih menyeluruh serta berperan dalam meningkatkan kualitas 

perencanaan pembelajaran di sekolah. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur yang bertujuan untuk 

menggambarkan hasil temuan dari berbagai sumber yang relevan mengenai 

perencanaan pembelajaran dan model Desain Sistem Instruksional Berorientasi 

Pencapaian Kompetensi (DSI-PK).  Tinjauan  literatur  adalah  metode  penelitian  

yang dilakukan  dengan mengumpulkan,  menelaah  dan  menyintesis  literatur  

atau  referensi  yang  relevan yang telah dipublikasikan sebelumnya (Istiqomah, 

2023). Data di dapat dengan menelusuri berbagai sumber seperti Google Scholar, 

ResearchGate, Scopus dan sumber yang relevan dari tahun 2020 sampai 2025. 

Analisis dilakukan secara medalam terhadap pengertian, karakteristik, tahapan, 

faktor pendukung dan penghambat, serta penerapan model DSI-PK. Penelitian ini 

dilakukan melalui langkah-langkah analisis meliputi: (1) mencari literatur yang 



 

Volume 1 Nomor 6 Tahun 2025 

 
 

484  https://journal.sahaeduresearch.com/index.php/jurpi 

 

relevan yaitu mengenai perencanaan pembelajaran dan model DSI-PK; (2) 

melakukan pengumpulan data dengan cara memilih informasi yang relevan terkait 

pengertian, tahapan, karakteristik, faktor pendukung, faktor penghambat, dan 

penerapan model DSI-PK; (3) menyajikan hasil sintesis literatur dalam bentuk uraian 

deskriptif; (4) menarik kesimpulan dari hasil temuan literatur untuk memberikan 

gambaran utuh mengenai penerapan model DSI-PK dalam perencanaan 

pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Definisi Desain Sistem Instruksional Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) 

Desain sistem instruksional adalah perencanaan yang disusun secara sistematis 

dan menyeluruh guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

(Magdalena & Dewi, 2020). Kemudian,  Lukman et al. (2021) menyatakan bahwa 

sistem instruksional, proses perencanaan dilakukan secara sistematis dengan 

mencakup analisis kebutuhan dan penetapan tujuan pembelajaran, penyusunan 

materi ajar, perancangan strategi serta teknik pembelajaran, serta pengelolaan 

penggunaan berbagai sumber daya dan potensi yang dimiliki untuk mewujudkan 

tujuan pembelajaran secara efektif. Desain Instruksional adalah suatu desain yang 

dirancang secara sistematis mencakup tahap perencanaan, penerapan strategi, 

pengembangan, hingga evaluasi (Ruliah et al., 2021). Desain pembelajaran atau 

design instruksional merupakan proses sistematis untuk membantu pendidik 

merancang kegiatan dan sumber belajar guna mencapai tujuan pendidikan secara 

efektif (Knutsson et al., 2025). Sedangkan model DSI-PK sendiri adalah suatu 

rancangan yang tersusun secara sistematis mengenai pengembangan pembelajaran, 

mencakup proses maupun materi, yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk 

mencapai kompetensi yang diharapkan (Padilah, 2022). Model desain sistem 

instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK) merupakan bentuk 

rancangan pembelajaran yang disusun secara sistematis, mencakup pengembangan 

proses dan kegiatan belajar yang disesuaikan dengan kebutuhan untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan (Prayekti, 2023). DSI-PK merupakan sebuah proses 

perancangan pembelajaran, baik dari segi proses maupun bahan ajar, yang 

berorientasi pada pencapaian kompetensi. Dengan demikian, DSI-PK dapat 

dijadikan pedoman bagi guru dalam mengembangkan sistem instruksional sesuai 

karakteristik kurikulum berbasis kompetensi (Lukman et al., 2021). Dari beberapa 

pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa Model DSI-PK (Desain Sistem 

Instruksional Pencapaian Kompetensi) merupakan suatu rancangan sistematis 

dalam pengembangan pembelajaran, baik dari segi proses maupun bahan ajar, 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan berorientasi pada pencapaian 

kompetensi, sehingga dapat menjadi pedoman bagi guru dalam mengembangkan 

sistem instruksional sesuai dengan kurikulum berbasis kompetensi. 



 

Volume 1 Nomor 6 Tahun 2025 

 
 

485  https://journal.sahaeduresearch.com/index.php/jurpi 

 

Karakteristik DSI-PK  

Model desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-

PK) mempunyai 4 karakteristik (H. Simanjuntak, 2022) antara lain: 

1. Model DSI-PK merupakan desain pembelajaran yang sederhana, memiliki 

langkah yang jelas, serta bersifat praktis. Kondisi ini selaras dengan kebutuhan 

responden untuk memiliki model yang praktis dan mudah dimengerti. 

2. Desain ini menjelaskan secara rinci tahapan yang harus dilakukan. Tujuannya 

adalah memberikan panduan yang nyata bagi pendidik sehingga mereka tidak 

lagi kesulitan menghadapi persoalan konseptual yang kompleks maupun 

abstrak. 

3. Pengembangan model ini didasarkan pada hasil analisis kebutuhan. Analisis 

tersebut tidak hanya berfokus pada aspek akademis melalui kajian kurikulum 

yang berlaku, akan tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan personal yang 

berkaitan dengan tuntutan sosial dan kearifan lokal. 

4. Model ini menitikberatkan pada pencapaian kompetensi sebagai hasil belajar 

yang dapat diukur. Oleh karena itu, setelah kompetensi yang dituju 

ditetapkan, guru secara langsung menentukan instrumen penilaiannya. 

Kemudian menurut Lukman et al. (2021) menyatakan bahwa karakteristik 

dalam model DSI-PK sebagai berikut: Model desain sederhana dengan tahapan 

praktis, sehingga mudah dipahami guru, langkah-langkah dijelaskan secara konkret 

agar guru tidak kesulitan menghadapi hal abstrak, disusun dari analisis kebutuhan, 

mencakup aspek akademik, personal, sosial, dan kedaerahan, menekankan pada 

pencapaian kompetensi yang terukur sebagai hasil belajar. Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik utama model DSI-PK 

adalah rancangan yang sederhana dan tahapan yang jelas, praktis, dan mudah 

dipahami guru, menyajikan langkah-langkah konkret sehingga memudahkan guru 

dalam penerapannya tanpa menghadapi kerumitan konseptual yang bersifat 

abstrak, disusun berdasarkan analisis kebutuhan, mencakup aspek akademis, 

personal, sosial, serta tuntutan kedaerahan, menekankan pada pencapaian 

kompetensi sebagai hasil belajar dapat diukur melalui alat ukur yang relevan. 

Tahapan DSI-PK 

Menurut  Lukman et al. (2021) tahapan model DSI-PK terbagi menjadi 3 bagian 

penting, yaitu:  

1. Analisis Kebutuhan 

Langkah awal dalam proses ini dimulai dengan analisis kebutuhan untuk 

menjaring informasi mengenai kompetensi yang dibutuhkan peserta didik sesuai 

dengan jenjang pendidikannya. Analisis ini mencakup kebutuhan akademis yang 

berhubungan dengan kurikulum, bidang studi, dan mata pelajaran, serta kebutuhan 

nonakademis yang meliputi aspek personal, sosial, maupun vokasional. Dalam 

pelaksanaannya, guru dapat menggunakan teknik wawancara, observasi, maupun 
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studi dokumentasi untuk memperoleh data yang valid. Hasil analisis digunakan 

untuk menentukan tema atau topik pembelajaran, menetapkan kompetensi yang 

harus dicapai, serta mengembangkan instrumen penilaian yang sesuai. Dengan 

demikian, analisis kebutuhan menjadi landasan penting agar pembelajaran yang 

dirancang benar-benar relevan dengan kondisi siswa dan lingkungan sekolah. 

2. Pengembangan  

Tahap pengembangan merupakan proses penyusunan dan pengorganisasian 

materi pelajaran serta perencanaan pengalaman belajar sesuai dengan kompetensi 

yang ditetapkan. Materi yang dikembangkan dapat berupa data, fakta, konsep, 

prinsip, maupun keterampilan yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

Selain itu, guru juga merancang pengalaman belajar yang memungkinkan siswa 

aktif berpartisipasi, baik melalui diskusi, praktik langsung, maupun kegiatan 

kolaboratif. Proses ini mencakup perumusan tujuan pembelajaran, pengembangan 

materi, perancangan aktivitas belajar, serta pemilihan media dan sumber belajar 

yang relevan. Tujuan utama tahap pengembangan adalah menciptakan 

pembelajaran yang sistematis, terarah, serta sesuai dengan karakteristik peserta 

didik.Pengembangan evaluasi mencakup evaluasi formatif untuk mengukur 

efektivitas program pembelajaran dan evaluasi sumatif untuk menilai pencapaian 

kompetensi siswa serta memberikan dasar perbaikan pembelajaran. 

3. Pengembangan alat evalusi 

Tahap terakhir adalah pengembangan alat evaluasi yang berfungsi untuk 

menilai sejauh mana pembelajaran berjalan efektif dan kompetensi siswa tercapai. 

Evaluasi ini mencakup evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi formatif 

dilaksanakan selama proses pembelajaran agar dapat mengetahui efektivitas strategi 

yang digunakan serta menjadi dasar perbaikan program. Sedangkan evaluasi 

sumatif dilaksanakan di akhir pembelajaran untuk mengukur keberhasilan peserta 

didik terhadap kompetensi yang telah ditentukan.Hasil evaluasi ini tidak hanya 

digunakan sebagai laporan akuntabilitas guru, tetapi juga menjadi bahan refleksi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa mendatang. 

Model DSI-PK mencakup tiga tahapan utama, yaitu analisis kebutuhan, 

pengembangan, dan evaluasi. Tahap analisis kebutuhan merupakan proses 

penjaringan informasi mengenai kompetensi yang harus dimiliki peserta didik 

sesuai jenjang pendidikan. Analisis ini meliputi aspek akademik, yang berhubungan 

dengan tuntutan kurikulum, serta aspek nonakademik yang mencakup kebutuhan 

personal, sosial, dan vokasional. Berdasarkan hasil analisis tersebut, ditetapkan tema 

pembelajaran dan kompetensi yang hendak dicapai. Selanjutnya, tahap 

pengembangan dilakukan dengan menyusun materi dan merancang proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi tersebut, mencakup aktivitas guru 

dan siswa agar pembelajaran berlangsung bermakna. Tahap terakhir yaitu 

pengembangan alat evaluasi, yang berfungsi menilai efektivitas program 
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pembelajaran melalui evaluasi formatif serta mengukur keberhasilan siswa dalam 

mencapai kompetensi melalui evaluasi sumatif. 

Dari penjelasan tahapan model DSI-PK menggambarkan sebuah pendekatan 

sistematis yang dapat membantu guru mengatasi kendala dalam perencanaan  

pembelajaran, seperti perbedaan karakter peserta didik, kesulitan dalam penilaian, 

dan pemahaman kurikulum yang terbatas. Hal ini didukung oleh (Simanjuntak, 

2020) yang menyatakan bahwa model ini dikembangkan karena adanya kebutuhan 

manusia dalam memecahkan persoalan, dan melalui model ini, diperoleh tahapan-

tahapan yang sistematis untuk menangani masalah yang dihadapi. Tahap pertama, 

analisis kebutuhan, memungkinkan guru mengidentifikasi kompetensi akademis 

maupun nonakademis yang diperlukan peserta didik, sehingga tema, tujuan, dan 

instrumen evaluasi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kondisi nyata siswa dan 

lingkungan sekolah. Tahap kedua, pengembangan, berfokus pada penyusunan 

materi, perancangan pengalaman belajar, dan pemilihan media serta sumber belajar 

yang relevan, sehingga pembelajaran menjadi sistematis, terarah, dan partisipatif, 

mendorong keterlibatan aktif siswa. Tahap terakhir, pengembangan alat evaluasi, 

menekankan evaluasi formatif untuk perbaikan berkelanjutan dan evaluasi sumatif 

untuk mengukur pencapaian kompetensi, sekaligus memberikan bahan refleksi bagi 

guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Setiap tahapan DSI-PK dirancang 

secara praktis dan terstruktur, dengan langkah-langkah yang jelas sehingga guru 

dapat menerapkannya tanpa kesulitan dan menyesuaikannya dengan kebutuhan 

nyata di kelas. Dengan penerapan ketiga tahapan ini secara konsisten, DSI-PK dapat 

menjadi pedoman yang efektif bagi guru dalam merancang pembelajaran yang 

terstruktur, adaptif, dan berfokus pada pencapaian kompetensi peserta didik. 

Faktor Pendukung dan Penghambat DSI-PK 

1. Sarana dan prasarana yang memadai 

Salah satu hal penting yang menjadi penunjang dalam kegiatan pembelajaran 

adalah sarana dan prasarana (Herawati et al., 2020). Didukung oleh Nadlir et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa fasilitas sarana dan prasarana dalam pembelajaran 

itu termasuk faktor penting yang dapat memengaruhi kualitas pengajaran. Adanya 

fasilitas seperti laboratorium, perpustakaan, masjid, laptop, dan LCD proyektor 

membantu guru dalam menyampaikan materi dengan lebih menarik serta 

mendukung siswa untuk belajar mandiri dari berbagai sumber. 

2. Kebijakan sekolah 

Kebijakan kepala sekolah merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pembelajaran. Hal ini didukung oleh  yang mengatakan melalui 

supervisi dan kebijakan yang tepat, kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensi 

guru serta menciptakan suasana belajar yang kondusif (Raudhah et al., 2024). 

Kebijakan tersebut memberikan ruang bagi guru dan siswa untuk berkreasi dalam 

pembelajaran, misalnya dengan mendorong penggunaan metode variatif, kegiatan 
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keagamaan, maupun pemanfaatan teknologi. Dengan demikian, tercipta iklim 

belajar yang kondusif yang mendorong tercapainya tujuan pembelajaran secara 

optimal. 

3. Dukungan dan keterlibatan seluruh pihak sekolah 

Terciptanya suasana kebersamaan dan kerja sama antara guru, siswa, staf, dan 

pimpinan sekolah membuat implementasi DSI-PK lebih mudah diterapkan. 

Hubungan sosial yang harmonis mendorong tercapainya tujuan pembelajaran. 

Selain mempunyai faktor penghambat  model DSI -PK ini juga memiliki faktor 

penghambat sebagi berikut:  

1. Guru masih memiliki pemahaman yang terbatas mengenai konsep model 

desain sistem instruksional berorientasi pencapaian kompetensi (DSI-PK). 

Kesiapan dan penguasaan guru terhadap konsep ini belum memadai, sehingga 

banyak yang masih mengalami kebingungan dalam melaksanakan proses 

pembelajaran maupun penilaian. Mulai dari menentukan dan merumuskan 

tujuan yang tepat, memilih dan menyusun bahan pelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan, minat, dan tahap perkembangan anak, memilih berbagai metode 

dan media mengajar, dan menyusun metode dan alat yang tepat adalah semua 

tugas guru (Fatmawati, 2021). 

2. Proses penilaian hasil belajar peserta didik tergolong kompleks karena meliputi 

penguasaan kompetensi dasar pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotor 

(Arifudin, 2021). Guru tidak hanya harus memberikan ulangan setiap hari, 

tetapi mereka juga harus memantau perkembangan siswa melalui kegiatan. 

Hasil belajar harus jelas, menunjukkan tingkat keberhasilan, dan menunjukkan 

kompetensi dasar yang dicapai. 

3. Keterbatasan sarana dan prasarana membuat pelaksanaan pembelajaran di 

sekolah cenderung berjalan dengan pola yang sama dan membosankan, yaitu 

guru menjadi satu-satunya sumber belajar. Selain itu, kurangnya kreativitas 

guru dalam mencari bahan ajar alternatif menjadikan pembelajaran kurang 

menarik bagi peserta didik. Hal ini di dukung oleh penelitian (Nadlir et al., 

2024) yang menyebutkan bahwa salah satu penyebab rendahnya kualitas 

pendidikan di Indonesia, terutama di sekolah dasar, adalah keterbatasan 

fasilitas pembelajaran. 

4. Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih rendah dikarenakan  

penyampaian materi kurang menarik yang berdampak pada motivasi belajar 

menurun. Selain itu, peserta didik mengalami kesulitan memahami pelajaran 

yang dianggap terlalu sulit dan tidak mudah dicerna. 

Dari hasil penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Desain Sistem Instruksional Berorientasi Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) mampu 

memberikan kerangka yang runtut dan terukur bagi guru dalam merancang 

pembelajaran. Model ini menyatukan tujuan, strategi, media, dan evaluasi sehingga 
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proses belajar mengajar berjalan lebih terarah pada pencapaian kompetensi yang 

ditetapkan. Melalui tahapan analisis kebutuhan, pengembangan, dan evaluasi, guru 

memperoleh kemudahan dalam menyesuaikan pembelajaran dengan kondisi 

peserta didik serta tuntutan kurikulum yang berlaku. Penelitian sebelumnya juga 

menegaskan bahwa keberhasilan implementasi DSI-PK sangat dipengaruhi oleh 

ketersediaan sarana prasarana, profesionalitas guru, serta dukungan manajemen 

sekolah, meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan waktu mengajar 

dan rendahnya motivasi belajar siswa (Padilah, 2022). Oleh karena itu, DSI-PK dapat 

dijadikan strategi alternatif yang efektif untuk mewujudkan pembelajaran yang 

inovatif, partisipatif, dan berorientasi pada kompetensi peserta didik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa model Desain Sistem 

Instruksional Pencapaian Kompetensi (DSI-PK) mampu menjadi pedoman 

pembelajaran yang sistematis dan berorientasi pada pencapaian kompetensi peserta 

didik karena dapat memudahkan dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa, meskipun masih 

terdapat bebrapa hambatan dalam pelaksanaannya. 

Dari hasil penelitian ini, guru disarankan meningkatkan pemahaman dan 

keterampilan dalam menerapkan DSI-PK melalui pelatihan maupun praktik 

langsung di kelas. Kepala sekolah diharapkan memberikan dukungan kebijakan dan 

fasilitas memadai agar pembelajaran lebih variatif dan menarik. Selain itu, peserta 

didik didorong lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pencapaian 

kompetensi dapat terwujud secara optimal. 
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